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Abstract

Plant pest and disease organisms (PPDOs) are among the major constraints in lowland rice
cultivation, as they can reduce crop productivity and increase production costs. In Jejawi
District, Ogan Komering Ilir Regency, many farmers still rely primarily on chemical pesticides
for pest control, resulting in the suboptimal implementation of Integrated Pest Management
(IPM) principles. This community service program aimed to improve farmers’ knowledge,
understanding, and skills in implementing Integrated Pest Management (IPM) in lowland
rice cultivation. The program was conducted on May 20, 2026, at the Jejawi Agricultural
Extension Center (Balai Penyuluhan Pertanian/BPP) and involved 50 members of the Berkat
Tani Farmer Group. The implementation employed a participatory approach consisting of
lectures, interactive discussions, question-and-answer sessions, and field practice on pest
identification, natural enemy recognition, agroecosystem observation, and the proper and
responsible use of pesticides. The results demonstrated an improvement in participants’
understanding of Integrated Pest Management concepts, the importance of agroecosystem
observation before making pest control decisions, and their ability to identify plant pests and
diseases as well as beneficial natural enemies. The program also encouraged a shift in
farmers’ perspectives from dependence on chemical pesticides toward the application of
more integrated, effective, efficient, and environmentally friendly pest management
practices. The success of the program was supported by strong collaboration among the
Agricultural Extension Center of the Agency for Agricultural Extension and Human Resource
Development (BPPSDMP), the Ministry of Agriculture, Sjakhyakirti University, and the Jejawi
Agricultural Extension Center, which provided both theoretical knowledge and practical
field-based learning. This community service activity contributed positively to strengthening
farmers’ capacity to implement Integrated Pest Management principles and is expected to
support sustainable rice production and the preservation of agroecosystem balance in Jejawi
District.

Keywords: Community Service, Integrated Pest Management, Lowland Rice, Agricultural
Extension, Plant Pests And Diseases.
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Abstrak

Serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) merupakan salah satu kendala utama
dalam budidaya padi sawah yang dapat menurunkan produktivitas dan meningkatkan
biaya produksi. Di Kecamatan Jejawi, Kabupaten Ogan Komering Ilir, sebagian petani
masih mengandalkan penggunaan pestisida sebagai metode utama pengendalian hama
sehingga penerapan prinsip-prinsip Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) belum dilakukan
secara optimal. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan petani dalam menerapkan
Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) pada budidaya padi sawah. Kegiatan dilaksanakan pada
tanggal 20 Mei 2026 di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Jejawi dengan melibatkan 50
orang anggota Kelompok Tani Berkat Tani. Metode pelaksanaan menggunakan
pendekatan partisipatif yang meliputi penyuluhan, diskusi interaktif, tanya jawab, dan
praktik lapangan mengenai identifikasi organisme pengganggu tanaman, pengenalan
musuh alami, pengamatan agroekosistem, serta penggunaan pestisida secara tepat dan
bijaksana. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
mengenai konsep Pengelolaan Hama Terpadu, pentingnya pengamatan agroekosistem
sebelum melakukan tindakan pengendalian, serta meningkatnya kemampuan petani
dalam mengenali organisme pengganggu tanaman dan musuh alami. Kegiatan juga
mendorong perubahan cara pandang peserta terhadap pengendalian hama, dari
ketergantungan pada pestisida menuju penerapan pengendalian yang lebih terpadu,
efektif, efisien, dan ramah lingkungan. Keberhasilan kegiatan didukung oleh sinergi antara
Pusat Penyuluhan Pertanian BPPSDMP Kementerian Pertanian, Universitas Sjakhyakirti,
dan Balai Penyuluhan Pertanian Jejawi dalam memberikan materi yang bersifat teoritis
dan aplikatif. Kegiatan ini memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kapasitas
petani dalam menerapkan prinsip-prinsip Pengelolaan Hama Terpadu dan diharapkan
mampu mendukung peningkatan produktivitas padi serta keberlanjutan agroekosistem di
Kecamatan Jejawi.

Kata kunci: Pengabdian Kepada Masyarakat, Pengelolaan Hama Terpadu, Padi Sawah,
Penyuluhan Pertanian, Organisme Pengganggu Tanaman.

Pendahuluan

Pertanian merupakan sektor strategis yang berperan penting dalam
mendukung pembangunan nasional, terutama dalam penyediaan pangan,
penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, serta penggerak
pertumbuhan ekonomi daerah. Di Indonesia, sektor pertanian masih menjadi
tulang punggung kehidupan masyarakat pedesaan, di mana sebagian besar
penduduk menggantungkan mata pencahariannya pada kegiatan usaha tani. Di
antara berbagai komoditas pertanian, padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas

pangan yang memiliki nilai strategis karena menghasilkan beras sebagai makanan
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pokok bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, peningkatan
produktivitas padi menjadi salah satu prioritas dalam pembangunan pertanian
nasional guna mendukung terwujudnya ketahanan pangan yang berkelanjutan.
Peningkatan produktivitas padi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
teknologi budidaya, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan petani dalam
memahami dan menerapkan inovasi pertanian melalui kegiatan penyuluhan dan
pendampingan secara berkelanjutan (Cahyanto & Wardana, 2024).

Peningkatan produktivitas padi juga menjadi bagian penting dalam
mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs), khususnya tujuan mengakhiri kelaparan (Zero
Hunger), mengurangi kemiskinan, serta mendorong sistem produksi pangan yang
berkelanjutan. Ketahanan pangan nasional sangat dipengaruhi oleh kemampuan
sektor pertanian dalam menjaga stabilitas produksi beras di tengah meningkatnya
jumlah penduduk, perubahan iklim, serta semakin terbatasnya lahan pertanian
produktif. Oleh karena itu, penguatan kapasitas petani melalui inovasi teknologi,
penyuluhan, dan pendampingan menjadi strategi penting dalam mendukung
pembangunan pertanian yang berkelanjutan (FAO, 2023; Kementerian Pertanian
RI, 2024).

Upaya peningkatan produksi padi menghadapi berbagai tantangan, salah
satunya adalah serangan organisme pengganggu tanaman (OPT). Organisme
pengganggu tanaman merupakan salah satu faktor pembatas produksi yang dapat
menyebabkan penurunan produktivitas bahkan kegagalan panen apabila tidak
dikendalikan secara tepat. Berbagai jenis OPT yang umum menyerang tanaman
padi antara lain wereng batang cokelat (Nilaparvata lugens), penggerek batang
padi, walang sangit (Leptocorisa acuta), tikus sawah (Rattus argentiventer), keong
mas (Pomacea canaliculata), serta penyakit seperti blas, hawar daun bakteri, dan
tungro. Gangguan OPT tersebut tidak hanya menyebabkan kehilangan hasil, tetapi
juga meningkatkan biaya produksi akibat meningkatnya penggunaan sarana

pengendalian tanaman.
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kehilangan hasil akibat serangan
OPT dapat mencapai lebih dari 20% apabila pengendalian tidak dilakukan secara
tepat berdasarkan kondisi agroekosistem. Selain menurunkan produktivitas,
serangan OPT juga meningkatkan biaya produksi sehingga menurunkan efisiensi
usahatani padi. Oleh karena itu, pengelolaan organisme pengganggu tanaman
secara terpadu menjadi salah satu pendekatan yang direkomendasikan untuk
meningkatkan produktivitas sekaligus menjaga keberlanjutan sistem budidaya
padi (Amalia et al., 2023; IRRI, 2023).

Dalam praktik budidaya, penggunaan pestisida masih menjadi pilihan
utama bagi sebagian besar petani dalam mengatasi serangan hama dan penyakit
tanaman. Pestisida dinilai mampu memberikan hasil yang cepat sehingga sering
diaplikasikan secara rutin tanpa mempertimbangkan kondisi agroekosistem.
Penggunaan pestisida yang tidak tepat, baik dari aspek jenis, dosis, waktu maupun
cara aplikasi, dapat menyebabkan berbagai dampak negatif seperti resistensi
hama, resurjensi populasi organisme pengganggu tanaman, kematian musuh alami,
pencemaran lingkungan, serta peningkatan biaya produksi. Oleh sebab itu,
diperlukan strategi pengendalian yang lebih ramah lingkungan melalui
pendekatan Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) yang mengutamakan keseimbangan
ekosistem pertanian. Penelitian pengabdian menunjukkan bahwa edukasi
mengenai penggunaan pestisida secara bijaksana dan penerapan teknik
pengendalian alternatif mampu meningkatkan kesadaran petani dalam
mengurangi ketergantungan terhadap pestisida kimia (Sudarjat et al., 2024).

Penggunaan pestisida secara berlebihan juga berpotensi menyebabkan
pencemaran lingkungan, menurunkan keanekaragaman hayati, serta mengganggu
populasi musuh alami yang berperan sebagai agen pengendali hayati. Dampak
tersebut mendorong berkembangnya konsep pertanian berkelanjutan yang
menekankan penggunaan metode pengendalian yang lebih ramah lingkungan
melalui kombinasi teknik budidaya, pengendalian biologis, mekanis, dan
penggunaan pestisida secara selektif berdasarkan ambang ekonomi (FAO, 2023;

Alprilia et al., 2024).
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Salah satu strategi yang dikembangkan pemerintah dalam mendukung
sistem budidaya tanaman berkelanjutan adalah Pengelolaan Hama Terpadu (PHT).
PHT merupakan pendekatan pengendalian organisme pengganggu tanaman yang
mengintegrasikan berbagai teknik pengendalian berdasarkan prinsip ekologi dan
ekonomi. Pendekatan ini menekankan beberapa prinsip utama, yaitu budidaya
tanaman sehat, pemanfaatan musuh alami, pengamatan agroekosistem secara
berkala, serta pemberdayaan petani sebagai pengambil keputusan utama dalam
menentukan tindakan pengendalian. Melalui konsep PHT, penggunaan pestisida
tidak menjadi pilihan utama, tetapi digunakan secara selektif apabila populasi OPT
telah mencapai ambang ekonomi.

Secara global, Integrated Pest Management (IPM) telah diakui sebagai
pendekatan perlindungan tanaman yang mampu meningkatkan produktivitas
sekaligus menjaga keseimbangan lingkungan. Keberhasilan penerapan IPM sangat
bergantung pada kemampuan petani dalam melakukan pengamatan
agroekosistem dan mengambil keputusan berdasarkan kondisi aktual di lapangan
sehingga tindakan pengendalian menjadi lebih efektif dan efisien (IRRI, 2023; FAO,
2023).

Penerapan PHT terbukti mampu meningkatkan kemampuan petani dalam
mengenali jenis hama, memahami keberadaan musuh alami, serta menentukan
metode pengendalian yang lebih efektif dan ramah lingkungan. Kegiatan
penerapan PHT pada tanaman padi melalui penyuluhan, pelatihan, dan praktik
lapangan menunjukkan adanya peningkatan kapasitas petani dalam melakukan
pengamatan tanaman serta menerapkan teknologi pengendalian yang lebih
berkelanjutan (Cahyanto & Wardana, 2024). Hal serupa juga dilaporkan oleh
Rahmawasiah dan Arnama (2024) bahwa kegiatan penerapan PHT mampu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani melalui pemanfaatan
pestisida nabati, perangkap hama, serta konservasi musuh alami menggunakan

tanaman refugia.
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Keberhasilan penerapan Pengelolaan Hama Terpadu sangat dipengaruhi
oleh tingkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap petani. Oleh karena itu,
penyuluhan pertanian memiliki peran strategis sebagai media pendidikan
nonformal dalam meningkatkan kapasitas petani untuk menerima dan
menerapkan inovasi teknologi pertanian. Penyuluhan yang dilakukan secara
partisipatif  memungkinkan  petani memperoleh  pengetahuan  baru,
mengidentifikasi permasalahan usaha tani, serta melakukan praktik langsung
sesuai dengan kondisi lapangan. Dengan demikian, penyuluhan bukan hanya
menjadi sarana transfer teknologi, tetapi juga proses pemberdayaan yang
mendorong petani menjadi lebih mandiri dalam mengambil keputusan.

Pendekatan penyuluhan partisipatif terbukti mampu mempercepat adopsi
inovasi pertanian karena petani dilibatkan secara aktif dalam proses
pembelajaran, diskusi, dan pemecahan masalah sesuai kondisi lokal. Keterlibatan
aktif tersebut meningkatkan pemahaman, kepercayaan, dan kesiapan petani dalam
menerapkan teknologi baru secara berkelanjutan dibandingkan dengan
pendekatan penyuluhan yang hanya bersifat ceramah (Anang et al, 2024;
Kementerian Pertanian RI, 2024).

Pendekatan penyuluhan melalui Sekolah Lapang Pengendalian Hama
Terpadu (SLPHT) menjadi salah satu metode efektif dalam meningkatkan
kemampuan petani karena menggabungkan teori, pengamatan lapangan, diskusi,
dan praktik langsung. Hasil kegiatan pemberdayaan petani melalui SLPHT
menunjukkan bahwa petani mengalami peningkatan pemahaman dalam
melakukan pengamatan OPT, mengenali musuh alami, serta menerapkan teknik
pengendalian yang lebih ramah lingkungan (Maskuri et al., 2024). Selain itu,
edukasi dan pendampingan program PHT pada kelompok tani padi juga
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan petani dan
pengurangan risiko kerusakan tanaman akibat serangan hama (Hendrival et al,,
2025).

Model Sekolah Lapang PHT juga dinilai efektif dalam membangun

kemampuan analisis petani terhadap kondisi agroekosistem karena proses
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pembelajaran dilakukan melalui pengalaman langsung di lapangan (experiential
learning). Pendekatan tersebut mendorong petani menjadi pengambil keputusan
yang mandiri dalam menentukan tindakan pengendalian berdasarkan hasil
pengamatan, sehingga penggunaan pestisida dapat ditekan tanpa mengurangi

produktivitas tanaman (Fuadi et al., 2025; Nurhayati et al., 2025).

Metode Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema Penerapan
Pengelolaan Hama Terpadu (PPHT) Padi Sawah Tahun 2026 dilaksanakan pada 20
Mei 2026 bertempat di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Jejawi, Kecamatan
Jejawi, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Kegiatan ini
merupakan kolaborasi antara Pusat Penyuluhan Pertanian (Pusluhtan) BPPSDMP
Kementerian Pertanian, Universitas Sjakhyakirti, dan Balai Penyuluhan Pertanian
Jejawi sebagai upaya meningkatkan kapasitas petani dalam menerapkan prinsip-
prinsip Pengelolaan Hama Terpadu pada budidaya padi sawah. Kolaborasi antara
perguruan tinggi, pemerintah, dan kelompok tani merupakan salah satu
pendekatan strategis dalam kegiatan pengabdian masyarakat bidang pertanian
karena mampu memperkuat proses transfer inovasi teknologi sekaligus
meningkatkan keberlanjutan program di tingkat petani (Sari et al., 2024).

Kolaborasi multipihak (multi-stakeholder collaboration) dalam kegiatan
penyuluhan pertanian merupakan pendekatan yang banyak diterapkan untuk
mempercepat diseminasi inovasi teknologi. Sinergi antara perguruan tinggi,
pemerintah, penyuluh pertanian, dan kelompok tani memungkinkan terjadinya
pertukaran pengetahuan, penguatan kapasitas sumber daya manusia, serta
peningkatan efektivitas penerapan teknologi di tingkat petani. Pendekatan
kolaboratif tersebut juga berkontribusi terhadap keberlanjutan program
pemberdayaan masyarakat karena setiap lembaga memiliki peran yang saling
melengkapi dalam proses pengembangan dan adopsi inovasi pertanian (FAO,

2023; Rivera & Qamar, 2022).
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Peserta kegiatan berjumlah 50 orang yang merupakan anggota Kelompok
Tani Berkat Tani. Seluruh peserta merupakan petani aktif yang mengusahakan
tanaman padi sawah sehingga materi yang disampaikan disesuaikan dengan
kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan budidaya sehari-hari.
Penentuan sasaran kegiatan dilakukan berdasarkan hasil koordinasi dengan
penyuluh pertanian di BPP Jejawi yang mengidentifikasi masih perlunya
peningkatan pengetahuan petani mengenai pengelolaan organisme pengganggu
tanaman secara terpadu dan ramah lingkungan. Penentuan sasaran berdasarkan
identifikasi kebutuhan petani merupakan tahapan penting dalam kegiatan
pemberdayaan masyarakat karena materi yang diberikan akan lebih sesuai dengan
kondisi sosial dan teknis yang dihadapi oleh kelompok sasaran (Rahmawasiah &
Arnama, 2024).

Penentuan kelompok sasaran berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan
(need assessment) merupakan salah satu prinsip dasar dalam penyuluhan
pertanian. Melalui pendekatan tersebut, materi, metode, dan media pembelajaran
dapat disesuaikan dengan karakteristik peserta sehingga proses transfer inovasi
berlangsung lebih efektif. Penyusunan program berdasarkan kebutuhan nyata
petani terbukti meningkatkan tingkat partisipasi dan peluang adopsi teknologi
pertanian yang diperkenalkan (Van den Ban & Hawkins, 2021; Anang et al., 2024).

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif yang
menempatkan petani sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran.
Pendekatan ini dipilih karena dinilai mampu meningkatkan keterlibatan peserta
dalam memahami materi, menyampaikan pengalaman, serta merumuskan solusi
terhadap permasalahan yang dihadapi di lapangan. Penyuluhan yang dipadukan
dengan diskusi dan praktik lapangan terbukti lebih efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan petani dibandingkan penyampaian materi secara
satu arah. Pendekatan partisipatif dalam penyuluhan pertanian memberikan
kesempatan kepada petani untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran
sehingga meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami, mengevaluasi, dan

menerapkan teknologi yang diperkenalkan (Cahyanto & Wardana, 2024).
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Pendekatan partisipatif juga sejalan dengan konsep pemberdayaan
masyarakat yang menempatkan petani sebagai pelaku utama dalam proses
pembelajaran. Melalui keterlibatan aktif dalam diskusi, analisis masalah, dan
pengambilan keputusan, petani tidak hanya menerima informasi, tetapi juga
membangun pemahaman berdasarkan pengalaman lapangan sehingga inovasi
yang diperkenalkan lebih mudah diterapkan secara berkelanjutan (Leeuwis &
Aarts, 2022; FAO, 2023).

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan registrasi peserta dan pembukaan
oleh Koordinator Balai Penyuluhan Pertanian Jejawi. Pada tahap awal, narasumber
menyampaikan tujuan kegiatan, manfaat penerapan Pengelolaan Hama Terpadu,
serta pentingnya peran petani dalam menjaga keseimbangan agroekosistem.
Kegiatan pembukaan juga dimanfaatkan untuk menggali pengalaman peserta
mengenai berbagai permasalahan yang sering dihadapi selama budidaya padi,
terutama berkaitan dengan serangan organisme pengganggu tanaman dan
penggunaan pestisida. Identifikasi pengalaman dan permasalahan awal petani
menjadi bagian penting dalam metode penyuluhan karena dapat menjadi dasar
penyusunan materi yang lebih kontekstual sesuai kebutuhan lapangan (Maskuri et
al,, 2024).

Tahapan identifikasi permasalahan sebelum penyampaian materi
merupakan bagian dari prinsip pembelajaran orang dewasa (adult learning), yaitu
menghubungkan materi pelatihan dengan pengalaman nyata peserta. Pendekatan
tersebut mampu meningkatkan motivasi belajar, memperkuat pemahaman
konsep, serta memudahkan peserta dalam mengaitkan teori dengan praktik
usahatani yang dijalankan sehari-hari (Knowles et al., 2020).

Tahap inti kegiatan berupa penyampaian materi oleh narasumber dari
Pusat Penyuluhan Pertanian (Pusluhtan) BPPSDMP Kementerian Pertanian
mengenai kebijakan perlindungan tanaman, prinsip-prinsip Pengelolaan Hama
Terpadu, identifikasi organisme pengganggu tanaman utama pada padi sawah,

peran musuh alami dalam pengendalian hayati, serta penggunaan pestisida
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berdasarkan prinsip enam tepat (tepat jenis, tepat dosis, tepat waktu, tepat
sasaran, tepat cara aplikasi, dan tepat mutu). Selanjutnya, akademisi dari
Universitas Sjakhyakirti memberikan penguatan materi mengenai konsep
agroekosistem, hubungan antara tanaman, organisme pengganggu tanaman, dan
musuh alami, serta pentingnya pengambilan keputusan pengendalian berdasarkan
hasil pengamatan lapangan. Penyampaian materi yang mengintegrasikan aspek
teori dan praktik mengenai PHT terbukti mampu meningkatkan kemampuan
petani dalam mengenali OPT dan menentukan strategi pengendalian yang lebih
efektif (Hendrival et al.,, 2025).

Penyampaian materi yang mengombinasikan teori, contoh kasus, serta
pengalaman lapangan memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami
konsep Pengelolaan Hama Terpadu secara lebih komprehensif. Pendekatan
tersebut mendukung peningkatan kemampuan petani dalam menganalisis kondisi
agroekosistem sebelum menentukan tindakan pengendalian sehingga penggunaan
pestisida menjadi lebih rasional dan efisien (IRRI, 2023; FAO, 2023).

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan
tanya jawab. Pada sesi ini peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan
berbagai permasalahan yang dihadapi pada lahan usaha tani masing-masing.
Narasumber bersama penyuluh pertanian memberikan penjelasan serta alternatif
solusi berdasarkan prinsip Pengelolaan Hama Terpadu sehingga peserta dapat
memahami cara pengendalian yang lebih efektif, efisien, dan ramah lingkungan.
Metode diskusi dipilih untuk mendorong partisipasi aktif peserta serta
memperkuat proses pembelajaran melalui pertukaran pengalaman antarpetani.
Diskusi kelompok dalam kegiatan penyuluhan berperan penting dalam
meningkatkan interaksi antarpetani serta mempercepat proses adopsi inovasi
karena petani dapat belajar berdasarkan pengalaman nyata sesama pelaku usaha
tani (Mulyani et al.,, 2024).

Diskusi kelompok juga berfungsi sebagai media berbagi pengetahuan
(knowledge sharing) yang memungkinkan petani saling bertukar pengalaman

mengenai teknik budidaya maupun pengendalian hama. Interaksi tersebut
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memperkuat proses difusi inovasi karena petani cenderung lebih mudah
menerima teknologi baru yang telah berhasil diterapkan oleh sesama petani
(Rogers, 2003; Leeuwis & Aarts, 2022).

Sebagai penguatan materi, peserta mengikuti praktik lapangan berupa
pengamatan sederhana pada pertanaman padi di sekitar lokasi kegiatan. Praktik
meliputi pengenalan organisme pengganggu tanaman, identifikasi musuh alami,
pengamatan kondisi tanaman, serta penjelasan mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi keseimbangan agroekosistem. Selama praktik berlangsung, peserta
didampingi oleh narasumber dan penyuluh pertanian sehingga setiap peserta
memperoleh kesempatan untuk mengamati secara langsung kondisi pertanaman
dan mendiskusikan hasil pengamatannya. Metode demonstrasi dan praktik
lapangan merupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam penyuluhan
pertanian karena mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta
melalui pengalaman belajar secara langsung. Kegiatan demonstrasi lapangan pada
program PHT dilaporkan mampu meningkatkan kemampuan petani dalam
melakukan identifikasi hama, mengenali musuh alami, dan menentukan tindakan
pengendalian berdasarkan kondisi tanaman di lapangan (Sudarjat et al., 2024).

Kegiatan praktik lapangan menerapkan konsep experiential learning, yaitu
proses belajar melalui pengalaman langsung. Melalui observasi tanaman,
identifikasi hama dan musuh alami, serta analisis kondisi agroekosistem, peserta
memperoleh pengalaman nyata yang memperkuat pemahaman terhadap materi
yang telah disampaikan di dalam kelas. Pendekatan ini merupakan salah satu
metode utama dalam pelaksanaan Sekolah Lapang Pengelolaan Hama Terpadu di
berbagai negara (Kolb, 2015; IRRI, 2023).

Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi melalui diskusi bersama dan
penyampaian umpan balik dari peserta mengenai materi yang telah diterima.
Evaluasi difokuskan pada tingkat pemahaman peserta terhadap konsep
Pengelolaan Hama Terpadu, kemampuan mengenali organisme pengganggu

tanaman dan musuh alami, serta kesiapan peserta dalam menerapkan prinsip-
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prinsip PHT pada usahatani padi sawah. Selain sebagai bentuk evaluasi
keberhasilan kegiatan, sesi ini juga dimanfaatkan untuk menyusun komitmen
bersama antara petani dan penyuluh pertanian dalam menerapkan pengelolaan
organisme pengganggu tanaman secara terpadu pada musim tanam berikutnya.
Evaluasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat diperlukan untuk mengetahui
perubahan pengetahuan, keterampilan, serta tingkat keberhasilan transfer
teknologi kepada masyarakat sasaran (Rahmawati et al., 2024).

Evaluasi kegiatan juga menjadi dasar dalam penyusunan program
pendampingan lanjutan sehingga keberlanjutan penerapan teknologi dapat terus
dipantau oleh penyuluh pertanian. Selain mengukur peningkatan pengetahuan,
evaluasi memberikan informasi mengenai kesiapan petani dalam mengadopsi
inovasi serta hambatan yang masih dihadapi selama proses penerapan di lapangan

(FAO, 2023; Kementerian Pertanian RI, 2024).

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui Penerapan Pengelolaan
Hama Terpadu (PPHT) Padi Sawah Tahun 2026 dilaksanakan pada tanggal 20 Mei
2026 di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Jejawi, Kecamatan Jejawi, Kabupaten
Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Kegiatan diikuti oleh 50 orang
anggota Kelompok Tani Berkat Tani yang merupakan petani aktif dalam budidaya
padi sawah. Narasumber kegiatan berasal dari Pusat Penyuluhan Pertanian
(Pusluhtan) BPPSDMP Kementerian Pertanian dan Universitas Sjakhyakirti,
sedangkan pelaksanaan kegiatan didukung oleh penyuluh pertanian BPP Jejawi.
Kolaborasi antara pemerintah, perguruan tinggi, dan penyuluh lapangan
memberikan sinergi yang baik dalam penyampaian materi sehingga peserta
memperoleh pemahaman yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif
sesuai dengan kondisi pertanaman padi di wilayah Kecamatan Jejawi. Kolaborasi
kelembagaan dalam kegiatan pengabdian bidang pertanian menjadi faktor penting

dalam mempercepat proses transfer teknologi kepada petani karena
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menggabungkan aspek kebijakan, keilmuan, dan pengalaman praktis di lapangan
(Cahyanto & Wardana, 2024).

Kegiatan diawali dengan registrasi peserta, pembukaan, dan penyampaian
tujuan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. Pada sesi pembukaan,
penyuluh pertanian menjelaskan bahwa Pengelolaan Hama Terpadu merupakan
salah satu strategi yang terus dikembangkan oleh Kementerian Pertanian untuk
mewujudkan sistem budidaya tanaman yang produktif sekaligus ramah
lingkungan. Peserta juga diberikan gambaran mengenai rangkaian materi yang
akan disampaikan, sehingga mereka memahami bahwa kegiatan tidak hanya
membahas cara mengendalikan hama, tetapi juga membangun kemampuan petani
dalam mengambil keputusan berdasarkan kondisi agroekosistem. Antusiasme
peserta telah terlihat sejak awal kegiatan yang ditunjukkan melalui kehadiran
penuh serta Kketerlibatan aktif dalam diskusi awal mengenai berbagai
permasalahan yang dihadapi selama budidaya padi. Tahap awal penyuluhan yang
diawali dengan identifikasi permasalahan petani merupakan langkah penting
dalam kegiatan pemberdayaan karena memungkinkan materi yang diberikan lebih
sesuai dengan kebutuhan kelompok sasaran (Rahmawasiah & Arnama, 2024).

Penyampaian materi pertama dilakukan oleh narasumber dari Pusat
Penyuluhan Pertanian (Pusluhtan) BPPSDMP Kementerian Pertanian yang
menjelaskan konsep dasar Pengelolaan Hama Terpadu, kebijakan perlindungan
tanaman, serta prinsip-prinsip penerapan PHT pada budidaya padi sawah. Materi
difokuskan pada pentingnya budidaya tanaman sehat, pelaksanaan pengamatan
secara berkala, pemanfaatan musuh alami, serta penggunaan pestisida secara
bijaksana berdasarkan ambang pengendalian. Narasumber menekankan bahwa
keberhasilan pengendalian organisme pengganggu tanaman tidak hanya
ditentukan oleh penggunaan pestisida, tetapi sangat dipengaruhi oleh kemampuan
petani dalam memahami keseimbangan agroekosistem. Penjelasan tersebut
memberikan perspektif baru bagi peserta yang selama ini masih menganggap

pestisida sebagai solusi utama dalam mengatasi serangan hama. Hasil kegiatan
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penyuluhan PHT yang dilakukan pada kelompok tani padi menunjukkan bahwa
pemahaman petani meningkat setelah diberikan materi mengenai pengamatan
agroekosistem, pemanfaatan musuh alami, dan penggunaan pestisida secara tepat
(Maskuri et al., 2024).

Materi berikutnya disampaikan oleh akademisi dari Universitas
Sjakhyakirti yang menjelaskan hubungan antara tanaman, organisme pengganggu
tanaman, musuh alami, dan faktor lingkungan dalam suatu agroekosistem. Peserta
diperkenalkan pada berbagai jenis organisme pengganggu tanaman yang umum
ditemukan pada budidaya padi sawah, seperti wereng batang cokelat, penggerek
batang, walang sangit, tikus sawah, dan keong mas. Selain itu, peserta juga
dikenalkan dengan berbagai musuh alami, antara lain laba-laba, capung, kumbang
predator, dan parasitoid yang memiliki peranan penting dalam menekan
perkembangan populasi hama secara alami. Melalui penjelasan tersebut, peserta
mulai memahami bahwa tidak semua serangga yang terdapat di lahan pertanian
merupakan hama yang harus dimusnahkan, melainkan sebagian memiliki manfaat
sebagai agen pengendali hayati. Peningkatan pemahaman petani mengenai
keberadaan musuh alami menjadi salah satu indikator penting keberhasilan
program PHT karena petani mulai memahami bahwa keseimbangan ekosistem
merupakan bagian dari strategi pengendalian hama berkelanjutan (Sudarjat et al.,
2024).

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan
tanya jawab. Pada sesi ini peserta menyampaikan berbagai permasalahan yang
dihadapi selama mengelola tanaman padi, terutama meningkatnya serangan
wereng batang cokelat, penggerek batang, serta tingginya biaya pembelian
pestisida. Sebagian peserta mengungkapkan bahwa penyemprotan pestisida masih
dilakukan secara rutin berdasarkan jadwal tertentu tanpa didahului pengamatan
terhadap kondisi tanaman maupun populasi hama di lapangan. Permasalahan
tersebut kemudian dibahas bersama narasumber yang menjelaskan bahwa
tindakan pengendalian seharusnya dilakukan berdasarkan hasil pengamatan

sehingga penggunaan pestisida menjadi lebih tepat sasaran, lebih hemat, dan tidak
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merusak keseimbangan agroekosistem. Diskusi interaktif dalam kegiatan
penyuluhan memberikan ruang bagi petani untuk menghubungkan materi yang
diperoleh dengan pengalaman nyata di lapangan sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih efektif (Mulyani et al., 2024).

Sebagai penguatan materi, peserta mengikuti praktik pengamatan
sederhana pada pertanaman padi di sekitar lokasi kegiatan. Dalam kegiatan ini
narasumber memperagakan cara mengidentifikasi organisme pengganggu
tanaman, mengenali musuh alami, mengamati kondisi pertumbuhan tanaman,
serta menjelaskan indikator sederhana yang dapat digunakan petani sebelum
mengambil keputusan pengendalian. Selama praktik berlangsung peserta terlihat
aktif melakukan pengamatan dan berdiskusi dengan narasumber mengenai
berbagai organisme yang ditemukan di lapangan. Kegiatan praktik memberikan
pengalaman belajar yang lebih nyata karena peserta dapat langsung
menghubungkan materi yang diterima di dalam ruangan dengan kondisi
pertanaman yang sebenarnya. Metode demonstrasi lapangan dalam kegiatan
pengabdian pertanian terbukti mampu meningkatkan keterampilan petani karena
peserta memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan teknologi yang

diperkenalkan (Hendrival et al., 2025).

Gambar 1. Kegiatan penyampaian materi, diskusi, dan praktik lapangan Penerapan
Pengelolaan Hama Terpadu (PPHT) Padi Sawah Tahun 2026 di Balai Penyuluhan
Pertanian Jejawi.

Sumber :Dokumentasi Peneliti
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Hasil pengamatan selama kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta mengenai konsep Pengelolaan Hama Terpadu. Sebelum
kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta masih berorientasi pada penggunaan
pestisida sebagai metode utama dalam mengendalikan organisme pengganggu
tanaman. Setelah mengikuti penyuluhan dan praktik lapangan, peserta mulai
memahami pentingnya melakukan pengamatan terhadap kondisi tanaman,
mengenali keberadaan musuh alami, serta mempertimbangkan keseimbangan
agroekosistem sebelum melakukan tindakan pengendalian. Perubahan
pemahaman tersebut tercermin dari meningkatnya kemampuan peserta dalam
menjelaskan kembali prinsip-prinsip dasar Pengelolaan Hama Terpadu pada sesi
evaluasi dan diskusi akhir. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian pengabdian yang
menunjukkan bahwa kegiatan edukasi dan pendampingan PHT mampu
meningkatkan pengetahuan petani dalam menentukan strategi pengendalian yang
lebih tepat berdasarkan kondisi lapangan (Rahmawati et al., 2024).

Selain meningkatkan aspek pengetahuan, kegiatan ini juga memberikan
perubahan pada cara pandang peserta terhadap pengelolaan tanaman padi.
Peserta mulai menyadari bahwa keberhasilan budidaya tidak hanya ditentukan
oleh kemampuan mengendalikan hama, tetapi juga dipengaruhi oleh kesehatan
tanaman, Kkelestarian musuh alami, dan kondisi lingkungan pertanaman.
Kesadaran tersebut menjadi modal penting dalam mendorong perubahan perilaku
petani menuju penerapan sistem budidaya yang lebih berkelanjutan. Beberapa
peserta bahkan menyampaikan komitmen untuk mulai mengurangi frekuensi
penggunaan pestisida dan lebih mengutamakan pengamatan lapangan sebelum
melakukan tindakan pengendalian. Perubahan perilaku petani merupakan salah
satu indikator keberhasilan kegiatan penyuluhan karena tujuan akhir
pemberdayaan bukan hanya peningkatan pengetahuan, tetapi juga penerapan
inovasi secara nyata pada kegiatan usaha tani (Cahyanto & Wardana, 2024).

Keberhasilan kegiatan ini tidak terlepas dari penerapan metode
penyuluhan yang bersifat partisipatif. Kombinasi antara ceramah, diskusi, tanya

jawab, dan praktik lapangan mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif
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sehingga peserta lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Pendekatan
tersebut juga memberikan kesempatan kepada peserta untuk berbagi pengalaman,
mengemukakan permasalahan yang dihadapi, serta memperoleh solusi yang
sesuai dengan kondisi usaha tani masing-masing. Kolaborasi antara penyuluh dari
Pusluhtan BPPSDMP Kementerian Pertanian, akademisi Universitas Sjakhyakirti,
dan penyuluh BPP Jejawi semakin memperkaya proses pembelajaran karena
peserta memperoleh materi dari perspektif kebijakan, keilmuan, dan pengalaman
lapangan. Pendekatan partisipatif terbukti efektif dalam kegiatan pengabdian
pertanian karena mampu meningkatkan keterlibatan peserta dan memperkuat
proses adopsi teknologi baru di tingkat petani (Sari et al., 2024).

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan Penerapan Pengelolaan Hama
Terpadu (PPHT) Padi Sawah Tahun 2026 memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kapasitas petani. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan
mengenai prinsip-prinsip Pengelolaan Hama Terpadu, tetapi juga menumbuhkan
kesadaran peserta mengenai pentingnya menjaga keseimbangan agroekosistem
sebagai dasar dalam pengelolaan organisme pengganggu tanaman. Melalui
peningkatan pengetahuan dan perubahan cara pandang tersebut, diharapkan
petani mampu menerapkan teknik pengendalian yang lebih efektif, efisien, ramah
lingkungan, serta mendukung peningkatan produktivitas padi secara

berkelanjutan di Kecamatan Jejawi.

Simpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
melalui Penerapan Pengelolaan Hama Terpadu (PPHT) Padi Sawah Tahun 2026 di
Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Jejawi, Kecamatan Jejawi, Kabupaten Ogan
Komering Ilir, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan petani mengenai prinsip-prinsip
Pengelolaan Hama Terpadu (PHT). Melalui penyuluhan partisipatif yang

dipadukan dengan diskusi interaktif dan praktik lapangan, peserta memperoleh
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pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya pengamatan agroekosistem,
identifikasi organisme pengganggu tanaman (OPT) dan musuh alami, serta
penggunaan pestisida secara tepat dan bijaksana.

Kegiatan ini juga mendorong perubahan cara pandang petani terhadap
pengelolaan organisme pengganggu tanaman, dari pendekatan yang sebelumnya
lebih berorientasi pada penggunaan pestisida menuju penerapan pengendalian
yang didasarkan pada prinsip-prinsip Pengelolaan Hama Terpadu. Melalui praktik
pengamatan lapangan, peserta mampu memahami pentingnya menjaga
keseimbangan agroekosistem sebagai dasar dalam pengambilan keputusan
pengendalian yang efektif, efisien, dan ramah lingkungan.

Keberhasilan kegiatan didukung oleh sinergi antara Pusat Penyuluhan
Pertanian (Pusluhtan) BPPSDMP Kementerian Pertanian, Universitas Sjakhyakirti,
dan Balai Penyuluhan Pertanian Jejawi yang mengintegrasikan aspek kebijakan,
keilmuan, dan pengalaman lapangan dalam proses pembelajaran. Pendekatan
tersebut menciptakan suasana belajar yang partisipatif sehingga meningkatkan
keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung.

Pelaksanaan kegiatan PPHT Padi Sawah Tahun 2026 memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kapasitas petani dalam menerapkan prinsip-prinsip
Pengelolaan Hama Terpadu. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan peserta, tetapi juga menumbuhkan kesadaran untuk
menerapkan sistem budidaya padi yang lebih efektif, efisien, dan ramah
lingkungan. Oleh karena itu, kegiatan penyuluhan dan pendampingan mengenai
Pengelolaan Hama Terpadu perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui sinergi
antara pemerintah, perguruan tinggi, penyuluh pertanian, dan kelompok tani agar
penerapan PHT semakin optimal, produktivitas padi dapat ditingkatkan, serta

keberlanjutan agroekosistem tetap terjaga.
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